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SPIRITUALITAS KRISTUS RAJA

Ungaran, 1 November 2022



GAGASAN DASAR  

SPIRITUALITAS KRISTUS RAJA
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KRISTUS RAJA



PENETAPAN PESTA 

KRISTUS RAJA

• Paus Pius XI melalui Ensiklik Quas
Primas tentang Institusi Pesta
Kristus Raja tanggal 11 Desember
1925
• Peringatan 16 abad Konsili Nicea

(325)
• Kristus Raja dipestakan dalam Misa 

hari Minggu terakhir bulan Oktober
(sebelum HR Semua Orang Kudus). 



PENETAPAN PESTA 

KRISTUS RAJA

• Pesta Kristus Raja resmi masuk
dalam kalender liturgy Gereja.
• Supaya dipahami dan dipestakan

oleh umat Katolik yang jumlahnya
lebih banyak
• Dibandingkan apabila Kristus Raja 

dituangkan dalam bentuk dokumen
ajaran yang hanya hanya akan
dipelajari dan dipahami oleh sedikit
terutama para imam 



TIGA POKOK DALAM QUAS PRIMAS 

TENTANG PESTA KRISTUS RAJA

• Raja atas akal budi
• Raja atas kehendak bebas
• Raja atas hati

KRISTUS adalah RAJA



KRISTUS SEBAGAI RAJA 
DALAM KITAB SUCI

•Yes 9:6-7
•Luk 1:32-33
•Mat 27:11
•Luk 23:42-43

(Mat 27:37, Mrk 15:26, 
Luk 23:38, Yoh 19:19)



KRISTUS RAJA

“Kerajaan Kristus di atas bumi, 
yakni, Gereja Katolik, yang 
terpanggil untuk merangkul semua
umat manusia dan semua bangsa
dari alam semesta, harus memberi
salam, dengan penghormatan-
penghormatan dalam berbagai
wujud, di sepanjang siklus tahunan
dari liturgi, kepada Pendirinya, sang 
Raja, Tuhan, Raja dari segala raja” 
(QP 12).



TIGA POKOK DALAM QUAS PRIMAS 

TENTANG PESTA KRISTUS RAJA
• penyangkalan terhadap kedaulatan Kristus atas

segala bangsa dan hak-hak Gereja yang berasal dari
Kristus; 

• agama Kristus ditempatkan sama dengan agama-
agama sesat dan ditundukan di bawah otoritas sipil
dan kekuasannya diserahkan kepada para pangeran
dan pemerintah;  

• orang ingin mengganti agama ilahi dengan agama 
alami;

• beberapa negara dan orang menempatkan diri dan
bertindak sebagai Allah; 

• secara sadar mengabaikan Allah dan meninggalkan
agama

WABAH 

LAISISME



TIGA POKOK DALAM QUAS PRIMAS 

TENTANG PESTA KRISTUS RAJA

• bertumbuhnya kebencian dan iri dengki di 
antara sesama manusia; 

• ambisi-ambisi tak terkendali yang sering
bertopengkan kepentingan public dan cinta
tanah air; 

• perselisihan antara rakyat sipil, egoisme yang 
buta dan tak terkendali; 

• keutuhan, persatuan, stabilitas, kedamaian, dan
kesucian keluarga dirusak; 

• hati nurani diabaikan (QP 24). 

Buah

Laisisme



TIGA POKOK DALAM QUAS PRIMAS 

TENTANG PESTA KRISTUS RAJA

“…untuk membawa suatu obat yang 
mujarab untuk mengentaskan wabah
yang telah menjangkiti masyarakat
manusia” (QP 24). 

OBAT: KEMBALI PADA 

KRISTUS RAJA



Pesta Kristus Raja dilangsungkan setiap tahun memberikan harapan
yang lebih hidup akan kembalinya umat manusia secara segera, 
suatu hal yang begitu didambakan, kepada Juru Selamatnya yang 
penuh kasih. Tentunya akan menjadi tanggung jawab para umat
Katolik untuk mempersiapkan dan menyegerakan kembalinya umat
manusia kepada Kristus Raja dengan suatu tindakan yang penuh
ketekunan; tetapi banyak dari antara mereka, kelihatannya, tidak
memiliki kedudukan dalam masyaraka atau otoritas yang 
seharusnya dimiliki oleh mereka yang menjunjung obor kebenaran.).



Kemudaratan ini mungkin diakibatkan oleh kurangnya keberanian
dari orang-orang yang baik; mereka enggan untuk terlibat dalam
konflik atau hanya melakukan perlawanan yang lemah; akibatnya, 
para musuh Gereja semakin menjadi lancang dan berambisi. Tetapi
sejak hari dimana perhimpunan umat beriman mengerti bahwa
mereka harus melawan dengan berani dan tanpa kenal lelah, di 
bawah panji Kristus Raja, api kerasulan akan berkobar di dalam
hati mereka, semua orang akan bekerja demi merekonsiliasikan
dengan Tuhan mereka jiwa-jiwa yang mengabaikan-Nya atau yang 
telah meninggalkan-Nya, semua orang akan berupaya untuk
menjaga utuh hak-hak-Nya (QP 24).



BERTOBAT KEMBALI 
KEPADA KRISTUS RAJA

“Andaikata manusia mengakui kuasa
kerajaan Kristus dalam kehidupan
pribadi mereka dan di dalam
kehidupan publik mereka, berkat yang 
besar - kebebasan yang nyata, 
kedisiplinan dan ketenteraman, 
keharmonisan dan perdamaian – secara
pasti akan tersebar di seluruh
masyarakat” (QP 19). 



PERKEMBANGAN PESTA 

KRISTUS RAJA SEJAK TAHUN 1970 

• Kristus Raja dirayakan sebagai penutup tahun
liturgy dan menjadi HARI RAYA

• Kristus Raja diberi dimensi baru: kosmis dan
eskatologis

• Ditambah Semesta Alam menjadi HARI RAYA 

KRISTUS RAJA SEMESTA ALAM



KRISTUS RAJA 

SEMESTA ALAM

1.KOSMIS: Kristus bukan hanya
Raja umat manusia, melainkan
juga seluruh ciptaan atau alam
semesta

2.ESKATOLOGIS: Kristus yang 
akan datang kembali dengan
kemuliaanNya dan akan
mengadili manusia dengan kasih
dan adil





Theodorus Sudimin

Selamat mendalami dan
merenungkan semangat Kristus
Raja dan menghadirkan-Nya di 

tengah masyarakat
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